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ABSTRAK

Gusmi Kholijah : Model Pendugaan Jumlah Komplikasi yang Diderita
Seorang Penderita Penyakit Diabetes Mellitus Di RSUP
DR. M. DJamil Padang Menggunakan Regresi Poisson

Diabetes mellitus (DM) merupakan penyakit kronis yang diakibatkan oleh
gangguan pada organ pankreas yang tidak mampu menghasilkan hormon insulin
sesuai kebutuhan tubuh. DM dapat digolongkan atas 3 jenis yaitu; DM tipe I, DM
tipe 11 dan DM tipe lain. DM dapat menyebabkan terjadinya penyakit pada organ
lain (komplikasi) pada penderitanya. Jika penyakit ini dibiarkan akan
mengakibatkan risiko kematian yang tinggi dan kecacatan. Untuk melihat
kemungkinan jumlah komplikasi yang diderita oleh pasien maka perlu dibentuk
suatu model. Sehingga dirumuskan masalah dalam penelitian ini, yaitu “Apa
bentuk model pendugaan jumlah komplikasi yang diderita seorang penderita
penyakit DM di RSUP DR. M. Djamil Padang menggunakan regresi Poisson?”.

Penelitian ini menggunakan analisis regresi Poisson untuk melihat
hubungan jumlah komplikasi dengan jenis penyakit DM yang diderita oleh pasien.
Data penelitian ini adalah data pasien penderita DM di RSUP DR. M. Djamil
Padang yang berobat pada 1 Januari 2009 sampai 30 November 2010 yang
dirawat inap. Untuk menduga jumlah komplikasi dilakukan pendugaan parameter
pada regresi Poisson menggunakan metode pendugaan kemungkinan maksimum
(MLE) dan diselesaikan dengan pendekatan Newton Raphson. Selanjutnya
dilakukan pengujian signifikansi model dengan uji rasio kemungkinan, kemudian
uji signifikansi parameter model dengan uji Wald.

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh model pendugaan jumlah
komplikasi yaitu y = exp (0,8641 — 0,4206 X; — 0,2250X, — 0,3141X;). Dari
model tersebut disimpulkan bahwa banyaknya komplikasi pada penderita DM
sesuai dengan jenis penyakit DM yang diderita. Pasien yang menderita jenis DM
tipe 1, Jenis DM tipe I, DM tipe lain memiliki komplikasi penyakit rata-rata
sebanyak 1 atau 2 penyakit. Sedangkan pasien yang menderita 2 jenis penyakit
yaitu jenis DM tipe | dan DM tipe I, DM tipe | dan DM tipe lain, serta DM tipe Il
dan DM tipe lain rata-rata komplikasinya sebanyak 1 penyakit dan untuk pasien
yang menderita DM tipe I, DM tipe Il dan DM tipe lain akan menderita
komplikasi rata-rata sebanyak 1 penyakit.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Diabetes mellitus (DM) merupakan penyakit dengan risiko kematian
yang tinggi. DM menduduki peringkat kedua penyebab kematian untuk
kelompok usia 45-54 tahun di perkotaan (Kompas, 15 November 2010). Price
dan Wilson (2006, 1263) juga mengatakan bahwa 75% penderita penyakit
DM pada akhirnya meninggal.

DM merupakan penyakit kronis yang diakibatkan oleh gangguan sistem
metabolisme dalam tubuh, dimana organ pankreas tidak mampu
menghasilkan hormon insulin sesuai kebutuhan tubuh (Price dan Wilson,
2006: 1259-1261). Gangguan DM tidak hanya dirasakan pada organ
pankreas, tetapi DM berisiko tinggi adanya komplikasi (terjadinya penyakit
pada organ lain). Komplikasi yang terjadi merupakan informasi awal bagi
kebanyakan pasien untuk mengetahui terdiagnosa penyakit DM. Hal ini
terjadi karena DM timbul tanpa adanya rasa keluhan sampai beberapa tahun
dan kurangnya informasi mengenai gejala penyakit DM yang diperoleh
masyarakat.

Komplikasi penyakit DM terjadi pada pembuluh darah, sehingga
mengakibatkan  kerusakan  saraf  (neuropathy), kerusakan ginjal
(nephropathy), kerusakan mata (retinopathy), penyakit jantung, hipertensi,
penyakit pembuluh darah perifer, stroke, dan infeksi. Komplikasi penyakit

DM terjadi pada bagian penting organ tubuh, sehingga DM memerlukan



penanganan yang khusus. Jika komplikasi ini dibiarkan, maka pasien akan

menghadapi risiko kematian yang lebih tinggi.

DM dapat dikelompokkan atas tiga jenis berdasarkan penyebab
gangguannya. DM ini terdiri atas :

1. DM tipe |, yaitu jenis DM yang timbul pada sembarang usia. Ini
disebabkan oleh kerusakan sel penghasil insulin akibat sistem pertahanan
tubuh tidak tepat dan terpaut terhadap gen, serta memiliki sifat bergantung
terhadap penggunaan insulin.

2. DM tipe I, yaitu jenis DM yang timbul pada masa dewasa atau tua, sering
kali berkaitan dengan obesitas dan memiliki sifat tidak tergantung terhadap
insulin.

3. DM tipe lain, merupakan jenis DM yang timbul karena kelainan fungsi sel
beta, kelainan genetik pada kerja insulin, obat kimia, infeksi, dan
malnutrisi.

Jumlah komplikasi yang berkaitan dengan 3 jenis DM ini, diduga
terdapat hubungan antara jenis DM dan jumlah komplikasi pada seorang
penderita DM. Untuk itu perlu diketahui bentuk hubungan antara jenis DM
yang diderita oleh seorang pasien dengan jumlah komplikasi penyakitnya.
Dengan mengetahui jumlah komplikasi dapat berguna sebagai informasi
dalam menentukan tindakan yang akan dilakukan selanjutnya terhadap
pasien.

Data jumlah komplikasi pada seorang penderita DM memiliki pola data

diskrit, karena jumlah komplikasi pada seorang penderita DM menyatakan



jumlah atau banyaknya suatu kejadian yang terjadi dalam suatu era dan selang
waktu tertentu. Data diskrit merupakan banyaknya kejadian pada suatu waktu
dengan variabel acak bulat. Cameron & Trivedi (1998: 10) mengungkapkan
bahwa data diskrit juga ditemukan pada pelayanan kesehatan, kerugian bank,
kehadiran karyawan pada suatu kantor, asuransi kecelakaan, dan lainnya.

Salah satu analisis hubungan yang menggunakan data diskrit adalah
analisis regresi Poisson. Analisis hubungan tersebut dapat dinyatakan dalam
suatu model yang disebut dengan model regresi Poisson. Model regresi
Poisson adalah salah satu model regresi yang digunakan untuk menganalisis
hubungan antara peubah respons Y yang berdistribusi Poisson dan peubah
penjelas X.

Berdasarkan data yang diperoleh, jumlah komplikasi sebagai peubah
respons mengikuti distribusi Poisson. Dalam hal ini peubah penjelasnya
adalah jenis tipe DM. Untuk itu, penelitian ini diberi judul yaitu: Model
Pendugaan Jumlah Komplikasi yang Diderita Seorang Penderita
Penyakit Diabetes Mellitus di RSUP DR. M. Djamil Padang

Menggunakan Regresi Poisson.

Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang maka perumusan masalah pada penelitian
ini adalah “Apa bentuk model pendugaan jumlah komplikasi yang diderita
seorang penderita penyakit diabetes mellitus di RSUP DR. M. Djamil Padang

menggunakan regresi Poisson?”.



C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah, tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mendapatkan model pendugaan jumlah komplikasi yang diderita seorang
penderita penyakit diabetes mellitus di RSUP DR. M. Djamil Padang
menggunakan regresi Poisson dan menduga banyaknya komplikasi yang

diderita oleh pasien yang menderita penyakit DM tertentu.

D. Pertanyaan Penelitian
Adapun pertanyaan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apa bentuk model pendugaan jumlah komplikasi yang diderita seorang
penderita penyakit diabetes mellitus di RSUP DR. M. Djamil Padang
menggunakan regresi Poisson?

2. Berapa banyak komplikasi yang diderita oleh pasien penderita penyakit

DM tertentu?

E. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan hendaknya dapat memberikan manfaat bagi
1. Peneliti dapat menambah wawasan dan ilmu tentang regresi dan penyakit
DM.
2. Bagi pihak yang memiliki kebijakan dalam kesehatan dapat memberikan
informasi kepada masyarakat mengenai bahaya penyakit DM.

3. Bagi peneliti selanjutnya dapat menggunakannya sebagai bahan referensi.



BAB Il
KAJIAN TEORI
Beberapa teori yang dibutuhkan untuk mempermudah pemahaman

tentang analisis regresi Poisson adalah sebagai berikut:

Analisis Regresi Linier

Analisis regresi merupakan teknik statistika untuk menyelidiki dan
memodelkan hubungan antara beberapa peubah (Montgomery, 2006: 1). Pada
analisis regresi dikenal adanya peubah respons (Y) dan peubah penjelas (X).
Bentuk model regresi linier, yaitu:

Y =Bo+ Prxs + Baxa + -+ Prxy + € (1)

Misalkan terdapat n pengamatan dengan n =k, yaitu (y; x;) dengan
i = 1,2,...,n maka persamaan (1) dapat ditulis sebagai
Vi = Bo + Bixi1 + Laxip+ ... +0ixi + g untuk i= 1,2, ..ndank<n (2)

Sehingga, dalam notasi matriks persamaan (2) dapat dinyatakan sebagai

berikut :
V1 1 X121 X2 - x| [Bo &
y:Z _ 1 x?l x22:... x?k ﬁ.l + 8:2
Yn 1 Xn1  Xpn2 7 x;lk ﬁ.k gi”
atau,
y =XB + ¢ 3)
dimana,

y adalah matriks peubah respons berukuran n x 1

X adalah matriks peubah penjelas berukuran n x k



J adalah matriks parameter regresi berukuran k x 1

& merupakan matriks galat acak berukuran n x 1

Analisis Regresi Poisson

Sebaran Poisson
Menurut Walpole (1995: 218), ciri-ciri suatu data berdistribusi Poisson

adalah:

a. Banyak hasil yang terjadi dalam selang waktu tertentu atau daerah
tertentu tidak terpengaruh oleh kejadian pada selang waktu atau daerah
lain yang terpisah.

b.  Peluang terjadinya suatu hasil tidak bergantung pada peluang hasil yang
lain.

c. Peluang terjadinya suatu hasil dalam jangka waktu yang pendek atau
daerah yang sempit dapat diabaikan.

Data yang penyebarannya berdistribusi Poisson memiliki fungsi

peluang sebagai berikut:

e_uuy
y!

fy) = ,y=0,1,2.. 4)

dengan parameter p > 0. Nilai harapan dan ragam dari sebaran Poisson
adalah E (y) = Var (y) = p (Montgomery, 2006: 449). Dalam hal ini

E(y) adalah rata-rata dan Var(y) adalah keragaman dari sebaran Poisson.



Adapun grafik dari data yang mengikuti pola distribusi Poisson dapat

dilihat sebagai berikut:

Foisson POF (LAMEDA = 5) Foisson POF (LA MBDA = 15)
oz az
a1s | oS
=y =
= =
2 a1 2 a4
= =
& &
aas | oas
o LI, a AT
a 1@ =a 33 a0 sa a 1@ =a 30 a0 so
Poisson PDF(LAMBDA — 25) Poisson PDF(LAMBDA — 35)
a2 a2
a5 a5
=) =)
= =
= aAd = aA
= =
o &=
o || ] ||||||
a _._._|I|I___ _|_||||...I — a de——— I_.|||||||__ _|_|_|II|_._.
a 1@ =a 330 a0 so a 1@ =a 30 a0 s0

Gambar 1: Diagram Data yang Mengikuti Pola Distribusi Poisson
(Anonim, 2003: 489)

Kemudian untuk menguji distribusi data dilakukan dengan memplot peubah
respons dengan membentuk diagram histogram, sehingga dapat diketahui
pola distribusi yang mengikuti penyebaran data. Selanjutnya dilakukan uji y?
suai untuk melihat distribusi data. Uji hipotesis yang digunakan, yaitu :

H, : Peubah respons berdistribusi Poisson

H, : Peubah respons tidak berdistribusi Poisson

Adapun statistik uji untuk uji Chi-Kuadrat tersebut adalah

¥ =35 (O%lEl)z (5)
Dimana;
0; : banyaknya kasus yang diamati dalam kategori ke-i
E; : banyaknya yang diharapkan dalam kategori ke-i di bawah H,,
Untuk melihat keputusan yang akan diambil yaitu, jika nilai statistik uji

lebih besar dari nilai kritis dengan derajat kebebasan k-1 dan harga a yang



ditetapkan sebelumnya atau )(ﬁitung > xt.er maka Hy ditolak. Dengan kata
lain )(,Zlitung < xZ,per maka Hy diterima, artinya data pada peubah respons

berdistribusi Poisson.
(Siegel, 1985: 53)

Regresi Poisson

Regresi Poisson merupakan analisis regresi yang digunakan pada data
berbentuk diskrit yang menyatakan jumlah atau banyaknya suatu kejadian
yang terjadi dalam suatu era dan selang waktu tertentu. Sebagai contoh
jumlah panggilan telepon pada suatu kantor, jumlah kecelakaan pesawat, atau
kasus kematian akibat kanker paru-paru. Regresi ini termasuk pada model
regresi non linier yang diturunkan dari distribusi Poisson dengan
mendefinisikan u sebagai fungsi peubah penjelas.

Seperti halnya regresi linier, dalam regresi Poisson data disusun dalam
struktur tabulasi silang (Cross Section Data) yang terdiri dari n pengamatan
yang saling lepas dan sebagai pengamatan ke-i adalah (y;,x;). Peubah respons
y; adalah suatu besaran skalar yang menyatakan jumlah terjadinya suatu
peristiwa atau kejadian, dan x; adalah vektor peubah penjelas. (Cameron &
Trivedi, 1998: 9)

Menurut Montgomery (2006: 449), model dari regresi Poisson
dituliskan sebagai:

yvi=EQW)+¢&, i=01,..,n (6)

E (y;) = u;, dimana

y; merupakan peubah respons untuk observasi ke-i



E (y;) adalah rata-rata dari peubah respons untuk observasi ke-i
&; merupakan galat
Dalam model regresi Poisson pada persamaan (6) terdapat rataan
peubah respons atau E(y;). Untuk menghubungkan rataan respons dengan
peubah penjelas, Montgomery (2006: 449) menyatakan bahwa fungsi
penghubung (/ink function) dapat digunakan.
Misal g(u) = n; = Bo + Bixs + . + B = x:8 (7
Hubungan antara rataan dan peubah penjelas adalah
g(uw) = m; = x;B , sehingga
pi=g' ) =g" x'B) (®)
Link function yang digunakan pada distribusi Poisson, di antaranya;
a) Identity link, dimana g(u; ) = u; = x; . Dari persamaan (8) didapatkan
ui=g" (n) =g" (x;/B). Karena E (y) = s maka
x;B=p; atau  p; =x;B )
b) Log link, dimana g(u;) = In u; = x; B
Dari persamaan (8) diperoleh u; = g’ (x;'B)
e Inu=hg'(xB)
& Inui=x;B
Sehingga diperoleh hubungan antara peubah respons dan rataan, yaitu:
w = exif
atau dapat dituliskan sebagai

u; = exp(x; B) (10)
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Sehingga, diperoleh model regresi Poisson sebagai berikut
yi = exp (x:8) + &
yi=exp (fo + Prxs + . + Bixi) + & (11)

Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam membentuk model

regresi Poisson adalah sebagai berikut :

. Pendugaan Parameter Model

Untuk menduga parameter dalam regresi Poisson digunakan
Metoda Maksimum Likelihood. Jika pada sampel acak mempunyai n
pengamatan dengan peubah respons y dan peubah penjelas x, maka fungsi

likelihood dari regresi Poisson adalah :

e Hipi

Ly.B) = Ili=a fi(ys) = Ili=a o

Ty i) exp(— Tiq )
H?:1}’i!

(12)
Dari fungsi likelihood dari persamaan (12) dapat dibentuk log-likelihood
yaitu:
InL(y,B) = Xt yiln (u) — Xisg i — Zit In(y!)  (13)
Berdasarkan persamaan (10) maka persamaan (13) dapat ditulis
sebagai :
InL(y,B) = Xt yixiB — Tiiexp(xB) — X In(y;!)  (14)
Untuk menduga parameter B diperoleh dengan mendiferensialkan

persamaan (14) terhadap g, yaitu:

dlnL(y.p) _

T3 i(yixi — xiexp (xiB))
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Nilai dugaan diperoleh dengan memaksimumkan bentuk diferensial

tersebut sehingga diperoleh

dInL(y, '
T = Y (yixi — xiexp (xi8)) = 0 (15)

Karena fungsi pada persamaan (15) berbentuk implisit, maka digunakan

prosedur iterasi numerik yaitu Newton-Raphson. Secara umum persamaan
untuk iterasi Newton-Raphson adalah :

Bis1= Be— (H)' U, (16)

(Agresti, 2002: 144)

Dimana

_ dInL(B)
ap’

= YL yixi — Xty xiexp (xB) (17)

_9%2InL(B)
~ opop

= — X1 exp(x:B) x; (18)

Pada metode Newton-Raphson dikenal adanya nilai taksiran awal

parameter yaitu f,. Penentuan nilai awal ini diperoleh dengan metode
ordinary least square (OLS). Adapun nilai dugaan awal parameter yaitu :

Bo=X'X)XY (19)

Jika persamaan (17) dan persamaan (18) disubstitusikan ke

persamaan (16), maka diperoleh :

n n !
) ) i=1 ViXi— Xi=1 Xi€xp (x;B)
= —_ - - 20
Bt+1 ﬂt _ Z?=1xi exp(xiﬂ)xi ( )
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Berdasarkan Persamaan (10) maka persamaan (20) bisa dibentuk menjadi
Bt+1 = ﬁt + (Z?:l Xi .ﬁi(t)xf)_1 (Z?:l X (3’1‘ - Hi(t)))
= (T % laoxl) [(Z?:l Xi iy x{)Be + (Z?:l xi (vi = #i(t)))]

- " L ViR
Bivi = (Tixiinx:)  Tieq xifliey {(%iBe + T)(t)} (21)

Persamaan (21) dapat ditulis menjadi :

Et+1 = (Z?=1 xiyi(t)x£)_1 Yi=1 xi Vi) {xgi?t + yl;l—i;(t)} (22)
Apabila digunakan bantuan matriks, maka persamaan (22) dapat ditulis
sebagai berikut:

Bii1= XWX|I"1XW,Z, (23)
Dimana

X Matriks peubah penjelas, dinotasikan sebagai berikut :

1 x1; = *1p
X = 1 xp1 - X2p
1 Xn1 an

W = Matriks pembobot, dinotasikan sebagai berikut :

W = diag (i)

Z = matriks untuk peubah respons

b. Uji Signifikansi Model Regresi Poisson
Uji signifikansi ini dilakukan untuk melihat besarnya kontribusi
dari peubah penjelas di dalam model. Uji signifikansi model yang
digunakan dalam model regresi Poisson adalah uji rasio kemungkinan

(likelihood ratio test).
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Uji rasio kemungkinan bertujuan untuk melihat peranan peubah
penjelas dalam model secara bersama-sama. Untuk uji rasio kemungkinan
terlebih dahulu ditentukan dua buah fungsi likelihood yang berhubungan
dengan model regresi yang diperoleh. Fungsi likelihood tersebut adalah
¢; yaitu nilai likelihood untuk model lengkap dengan melibatkan peubah
penjelas dan £, yaitu nilai likelihood untuk model sederhana tanpa
melibatkan peubah penjelas.

Adapun hipotesis pada pengujian ini adalah :

Hy: By=pBr="=p=0
H; : paling tidak ada satu §; # 0 untuki=1,2,..,k
Dengan statistik uji adalah:

T =2(Int; — Inty) (24)
Dengan T merupakan peubah acak yang menyebar mengikuti sebaran )(éyk.
Keputusan yang diambil yaitu, jika nilai statistik uji lebih besar dari nilai
)(é,k yang diperoleh dari tabel dengan taraf nyata a maka H, ditolak.
Dengan kata lain, jika T > )(é,k maka H, ditolak, yang berarti pada model
regresi Poisson terdapat paling kurang ada satu parameter yang tidak sama
dengan nol.

(Cameron & Trivedi, 1998: 45)

. Uji Signifikansi Parameter
Pada model regresi Poisson, parameter yang dihasilkan dari

pendugaan parameter belum tentu mempunyai kontribusi yang signifikansi
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terhadap model. Untuk itu dilakukan uji terhadap masing-masing
parameter model.
Uji signifikansi yang digunakan pada model regresi Poisson adalah
Uji Wald. Hipotesis yang digunakan adalah :
Hy : B; = 0 (kontribusi peubah ke — i tidak signifikan)
H, : B; # 0 (kontribusi peubah ke — i signifikan)

Adapun statistik uji yang digunakan adalah :

2

G = (Sez%)) i=01,.. (25)

Statistik uji berdistribusi y? dengan derajat kebebasan 1 dan taraf
nyata a. Untuk daerah penolakannya adalah H, ditolak jika G; > X&1,
artinya parameter regresi signifikan terhadap model. Dengan kata lain
peubah penjelas memiliki kontribusi terhadap model jika peubah penjelas

yang lainnya juga ada pada model.

(Montgomery, 2006: 454)

C. Diabetes Mellitus (DM)

Diabetes mellitus (DM) merupakan penyakit yang dikenal dengan nama
kencing manis atau penyakit gula. DM merupakan penyakit yang disebabkan
karena adanya gangguan pada kerja hormon insulin yang dihasilkan oleh
kelenjar pankreas. Insulin adalah hormon yang bertanggung jawab
mengontrol jumlah/kadar gula dalam darah dan insulin dibutuhkan untuk
mengubah (memproses) karbohidrat, lemak, dan protein menjadi energi yang

diperlukan tubuh manusia.
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Menurut Price dan Wilson (2006: 1260) DM merupakan gangguan
metabolisme yang secara genetis dan klinis termasuk heterogen dengan
hilangnya toleransi karbohidrat. Karbohidrat ini berbentuk kadar glukosa
darah. Kadar glukosa darah ini di dalam tubuh akan diatur oleh hormon
insulin yang terdapat dalam pankreas yang berfungsi untuk merendahkan
glukosa darah dan meningkatkan kadar glukosa darah.

Pasien penderita DM akan merasakan gejala awal dengan adanya
keluhan di antaranya banyak buang air kecil (polyuria) terutama pada malam
hari, gampang haus dan banyak minum (polydipsia), mudah lapar dan banyak
makan (polyphagia), mudah lelah dan sering mengantuk, penglihatan kabur,
sering pusing dan mual, koordinasi gerak anggota tubuh terganggu, berat
badan menurun terus, sering kesemutan dan gatal-gatal pada tangan dan kaki
(Republika, 25 Mei 2009)

Adapun faktor-faktor penyebab penyakit DM di antaranya pola makan
yang berlebihan, obesitas, faktor genetis, bahan-bahan kimia dan obat-obatan,
penyakit dan infeksi pada pankreas, serta pola hidup (Republika, 10 Agustus
2010).

Menurut Price dan Wilson (2006: 1261) klasifikasi DM ini terdapat
beberapa tipe diantaranya :

1. Diabetes Mellitus Tipe I (Insulin Dependent DM)
DM tipe I dulu dikenal sebagai tipe juvenile onset dan tipe
dependent insulin. Tipe ini bisa muncul pada sembarang usia. DM tipe I

ini merupakan DM yang terpaut dengan gen, juga merupakan kelainan
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akibat gangguan metabolisme glukosa yang ditandai oleh hiperglikemia
kronik. Keadaan ini disebabkan oleh kerusakan sel f pankreas sehingga
produksi insulin berkurang atau terhenti.

Penderita DM tipe I memiliki kesehatan dan berat badan yang baik
pada saat terdiagnosa penyakit ini. Saat ini penderita DM tipe I hanya bisa
diobati dengan menggunakan insulin, dengan pengawasan yang teliti
terhadap tingkat glukosa darah melalui alat monitor pengujian darah
(Helex, bagan intheword: 2010).

2. Diabetes Mellitus Tipe Il (Non Insulin Dependent DM)

DM tipe II dikenal sebagai tipe dewasa atau tipe onset maturitas dan
tipe non insulin dependent. Masalah obesitas sering dikaitkan dengan tipe
DM ini. Pola hidup sangat mempengaruhi timbulnya penyakit ini dalam
tubuh.

3. Diabetes Tipe Lain

Tipe ini terjadi karena kelainan genetik pada sel beta, kelainan
genetik pada kerja insulin, penyakit pada eksokrin pankreas, infeksi, obat-
obat bersifat toksin terhadap sel-sel beta, penyakit endokrin seperti sindron
Cushing dan akromegali. DM tipe ini biasa juga disebut dengan DM

malnutrisi.

D. Komplikasi DM
Penyakit DM yang diderita oleh seorang pasien ternyata tidak hanya
menyerang bagian organ pankreas saja, penyakit ini dapat menyerang bagian

organ tubuh lainnya yang biasa disebut komplikasi (penyebab terjadinya
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penyakit lain). Komplikasi terjadi karena penderita DM sangat lama
mengetahui kalau tubuhnya sudah terdiagnosa penyakit DM. DM ini
terdeteksi setelah terjadinya sakit pada organ lain. Hal ini karena kurangnya
informasi tentang DM, pengelolaan yang kurang baik dan tepat terhadap
penyakit DM.

Sudoyo (2006: 1886-1904) menyampaikan bahwa komplikasi kronik
penyakit DM terjadi pada pembuluh darah, sehingga mengakibatkan
kerusakan mata (retinopati), kerusakan ginjal (nefropati), kerusakan saraf
(neuropati), penyakit jantung, hipertensi, kerusakan pembuluh darah perifer.
Price dan Wilson (2006: 1272) juga menambahkan bahwa komplikasi

mengakibatkan terjadinya stroke dan infeksi.

Penelitian yang Relevan
Penelitian mengenai regresi Poisson telah pernah dilakukan oleh
beberapa peneliti sebelumnya yaitu :

1. Ismunarti (2003) melakukannya untuk menduga model kelimpahan
makrozoobenthos terhadap parameter kualitas perairan. Faktor-faktor yang
berpengaruh nyata terhadap peluang keberadaannya adalah salinitas,
kecerahan, kecepatan arus, DO dan suhu. Adapun bentuk model regresi
Poissonnya adalah log (¢) = -14.33 + 0.46 Suhu + 0.038 salinitas + 0.053
kecerahan - 0.215 kecepatan arus + 0.52 DO.

2. Rahmawati (2002) menyatakan bahwa variabel sarana kesehatan yang
mempengaruhi jumlah penderita penyakit diare di Sumenep adalah

persentase  kepemilikan jamban, persentase kepemilikan tempat
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pengelolaan air limbah dan persentase kepemilikan tempat persediaan air
bersih dengan bentuk model regresinya adalah A = exp (6.030308853 -
0.014428280.X;+ 0.066562269.X;3+ 0.008902657.X,).

. Sundayani (2004) juga melakukan terhadap analisis regresi Poisson untuk
menganalisis faktor yang berpengaruh terhadap jumlah kematian ibu di
Provinsi Jawa Timur. Bentuk model regresi Poissonnya adalah
u = exp(0.5243 + 0.000X; + 0.0189.X; + 0.0090.X, — 233.2086.X5). Dengan
faktor yang berpengaruh terhadap jumlah kematian Ibu adalah jumlah Ibu
bersalin (X;), cakupan kunjungan Ibu hamil trisemester pertama (k-1) (X>),

persentase Ibu hamil resiko tinggi (X,), proporsi jumlah tenaga medis (Xj).



BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil analisis data dan pembahasan dapat diperoleh kesimpulan

sebagai berikut:

1.

Model untuk menduga jumlah komplikasi yang diderita oleh seorang
penderita penyakit DM di RSUP DR. M. Djamil Padang yaitu
y = exp (0,8641 — 0,4206X; — 0,2250X, — 0,3141X3).

Model ini menyatakan bahwa setiap jenis DM yang diderita oleh pasien
memberikan peluang terjadinya komplikasi.

Seorang penderita penyakit DM akan menderita komplikasi penyakit
pada tubuhnya sesuai dengan jenis DM yang diderita. Pasien yang
menderita jenis DM tipe | kemungkinan memiliki komplikasi rata-rata
sebanyak 1 atau 2 penyakit. Jenis DM tipe Il, rata-rata komplikasi
penyakitnya 1 atau 2 penyakit. Untuk DM tipe lain, rata-rata jumlah
komplikasi penyakitnya juga sebanyak 1 atau 2 penyakit. Sedangkan
pasien yang menderita jenis DM tipe | dan DM tipe 1l, komplikasi
penyakitnya sebanyak 1 penyakit. Jika pasien menderita DM tipe | dan
DM tipe lain, komplikasi penyakitnya rata-rata sebanyak 1 penyakit.
Pasien yang menderita DM tipe 1l dan DM tipe lain, penyakit lain yang
diderita rata-rata sebanyak 1 penyakit juga dan untuk pasien yang
menderita 3 jenis DM yaitu; DM tipe I, DM tipe Il dan DM tipe lain
akan menderita jumlah komplikasi pada tubuhnya rata-rata sebanyak 1

penyakit lain.

34
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B. SARAN

1.

Hendaknya pembaca waspada terhadap penyakit DM sebab penyakit ini
tidak hanya menyerang saluran pankreas tetapi bisa menyerang organ
tubuh yang lainnya.

Diharapkan agar lembaga yang memegang kebijakan dalam kesehatan
dapat memberikan informasi kepada masyarakat bahwa penyakit DM
merupakan salah satu penyakit yang berbahaya karena dapat
meyebabkan terjadinya komplikasi pada tubuh penderita.

Hendaknya peneliti selanjutnya dapat menentukan jenis penyakit yang

sering timbul pada pasien yang menderita jenis DM tertentu.



DAFTAR PUSTAKA

Agresti, A. 2002. Caterogical of Data. Canada: A John Wiley & Sons, Inc:
Publication

Aninom. 2003. Exploratory Data Analysis. http://www.itl.nist.gov/div898/
handbook/eda/section4/eda43. (di Akses 13 November 2003)

Anonim. 2010. Pengidap Diabetes Meningkat Pesat. http://health. kompas.com.
(di Akses tanggal 5 februari 2011)

Anonim. 2009. Kenali dan Cegah Diabetes. http://www.republika.co.id. (di Akses
tanggal 4 februari 2011)

Anonim. 2010. Ayooo...Kenali Gejala Awal Diabetes. http://www.republika.co.id.
(di Akses tanggal 4 februari 2011)

Cameron, A., dan Trivedi, P. K. 1998. Regression Analysis of Count Data. New
york: Cambridge University Press.

Cody, R. P., dan Smith, J. K. 2006. Applied Statistics And The SAS Programming
Language. USA: Pearson Education, Inc.

Wirawan, H. 2010. Penyakit Diabetes Mellitus Dan Komplikasi.
http://www.baganintheworld.com/penyakit. (di Akses tanggal 10
Desember 2010)

Ismunarti, D. H., Wahyuni, R. A. T., dan Subagyo. 2003. Analisis Regresi
Poisson untuk Menduga Model Kelimpahan Makrozoobenthos terhadap
Parameter Kualitas Air. Semarang: Undip. (di Akses tanggal 29
November 2010)

Mansjoer, A., Triyanti, K., Savitri, R., Wardhani, W. I., dan Setiowulan, W.
2001. Kapita Selekta Kedokteran edisi Ketiga Jilid Pertama. Jakarta:
Media Aesculapius FK Ul.

Montgomery, D. C., Elizabeth, A. P., dan G. Geoffrey, V. 2006. Introduction to
Linear Regression Analysisi 4nd edition. Canada: A John Wiley & Sons,
Inc. Publication.

Price, Sylvia A., dan Wilson, L. M. 2006. Pathophysiology: Clinical Concepts of
Disease Processes 6nd edition. (Terjemahan). Michigan: Arrangement
with Mosby. Buku asli diterbitkan tahun 2002.

Rahmawati, A. E. 2002. Analisis Regresi Poisson terhadap Variabel Sarana
Kesehatan Lingkungan yang Mempengaruhi Penyakit Diare di

36



